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ABSTRACT 

Population prediction is carried out in an effort to determine the population 

in the future. Because the population in the future is not easy to know with certainty, 

this research predicts the population using artificial neural networks with the 

backpropagation algorithm, because it can project the population in the future based 

on time series data in previous periods. The advantage of the backpropagation 

algorithm is that it has high accuracy. The level of error in this study was measured 

using MAPE. Based on testing in predicting population numbers in Musi Rawas 

Regency using the backpropagation algorithm with architectural test designs 13-7-

1, 13-14-1 and 13-27-1 with a learning rate of 0.1; 0.3; 0.5; 0.7 to 14 data using data 

for 15 years, the best results are obtained in testing the 13-7-1 architecture, with 13 

input nodes, 7 hidden nodes, and 1 output, and a learning rate of 0.1 which gives 

MAPE value of 0.519% with an accuracy of 99.48%. 

 

Keywords :  population prediction, artificial neural network , backpropagation  

                    algorithm. 
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ABSTRAK 

Prediksi jumlah penduduk dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui 

jumlah penduduk dimasa yang akan datang. Karena jumlah penduduk dimasa yang 

akan datang tidak mudah diketahui secara pasti, maka pada penelitian ini dilakukan 

prediksi jumlah penduduk menggunakan jaringan syaraf tiruan dengan algoritma 

backpropagation, karena dapat memproyeksikan jumlah penduduk dimasa yang 

akan datang berdasarkan data runtut waktu pada masa-masa sebelumnya. Kelebihan 

algoritma backpropagation adalah memiliki akurasi yang tinggi. Tingkat error 

pada penelitian ini diukur menggunakan MAPE. Berdasarkan pengujian dalam 

prediksi jumlah penduduk di Kabupaten Musi Rawas menggunakan algoritma 

backpropagation dengan rancangan uji arsitektur 13-7-1, 13-14-1 dan 13-27-1 

dengan learning rate 0,1; 0,3; 0,5; 0,7 terhadap 14 data meggunakan data selama 

15 tahun, hasil terbaik didapatkan pada pengujian terhadap arsitektur 13-7-1, 

dengan 13 node input, 7 node hidden, dan 1 output, serta learning rate 0,1 yang  

memberikan nilai MAPE 0,519% dengan akurasi sebesar 99,48%. 

 

Kata Kunci : prediksi penduduk, jaringan syaraf tiruan, algoritma  

                     backpropagation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Teknik prediksi telah banyak digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, 

antara lain dalam bidang keuangan, perdagangan, kesehatan, geologi, sampai 

bidang transportasi (Awodele & Jegede, 2009). Teknik prediksi dapat 

dikembangkan dengan berbagai metode, dan setiap teknik prediksi memiliki tingkat 

akurasi yang berbeda, tergantung metode yang digunakan (Dewi & Muslikh, 2013). 

Beberapa metode yang sering digunakan dalam teknik prediksi antara lain Fuzzy 

Time Series, Backpropagation, SVM (Support Vector Machine), Regresi Linear, 

dan lain sebagainya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan teknik prediksi yang 

diterapkan pada salah satu bidang, yaitu teknik prediksi jumlah penduduk. 

Penelitian ini menggunakan jaringan syaraf tiruan propagasi balik 

(backpropagation) sebagai metode pelatihan untuk teknik prediksi yang akan 

dikembangkan, karena telah ada beberapa penelitian yang membahas mengenai 

penggunaan  jaringan   syaraf  tiruan  propagasi  balik  (backpropagation)  pada 

prediksi pertumbuhan penduduk. Selain itu, algoritma backpropagation memiliki 

tingkat akurasi yang cukup tinggi (Ting & Min, 2008). 

Beberapa penelitian yang menggunakan metode serta penelitian yang 

membahas tentang prediksi jumlah penduduk diantaranya yaitu jaringan syaraf 

tiruan untuk memprediksi laju pertumbuhan penduduk menggunakan metode 

backpropagation    di    Kota    Bengkulu    (Sudarsono,   2016),    analisis   metode 
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backpropagation dengan fungsi aktivasi sigmoid bipolar dan fungsi linear dalam 

prediksi pertumbuhan penduduk (Siregar, 2019), perancangan  aplikasi  forecasting  

pertumbuhan  penduduk  pada  Kecamatan Tebing Tinggi dengan menggunakan 

metode least square (Simbolon, 2016), dan perancangan data warehouse dan 

penerapan algoritma time series untuk memprediksi informasi pertumbuhan 

penduduk di Provinsi Bengkulu (Fernando et al, 2012), analisis metode 

backpropagation dengan fungsi aktivasi sigmoid bipolar dan fungsi linear dalam 

prediksi jumlah penduduk (Siregar, 2019), prediksi penerimaan mahasiswa baru 

dengan backpropagation (Nurdiyah et al, 2018), prediksi rentet waktu jangka 

pendek harga TBS berbasis algoritma backpropagation (Puspitasari et al, 2013), 

dan prediksi jumlah permintaan koran menggunakan metode jaringan syaraf tiruan 

backpropagation (Sakinah et al, 2018). 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan 

metode backpropagation pada teknik prediksi telah banyak dilakukan dan memiliki 

tingkat akurasi yang cukup tinggi. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka 

penelitian ini menggunakan algoritma backpropagation yang diterapkan untuk 

memprediksi jumlah penduduk di Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana memprediksi jumlah penduduk 

menggunakan jaringan syaraf tiruan propagasi balik (backpropagation). Pertanyaan 

untuk permasalahan penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana mengembangkan perangkat lunak menggunakan arsitektur 

jaringan syaraf tiruan propagasi balik (backpropagation) untuk 

memprediksi jumlah penduduk? 

2. Bagaimana tingkat akurasi jaringan syaraf tiruan propagasi balik 

(backpropagation) untuk memprediksi jumlah penduduk? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Membuat perangkat lunak prediksi pertumbuhan penduduk menggunakan 

arsitektur jaringan syaraf tiruan propagasi balik (backpropagation). 

2. Mengukur tingkat akurasi jaringan syaraf tiruan propagasi balik 

(backpropagation) dengan data penduduk di Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Perangkat lunak yang dikembangkan menggunakan arsitektur jaringan 

syaraf tiruan propagasi balik (backpropagation) pada penelitian ini dapat 

digunakan untuk memprediksi jumlah penduduk suatu daerah. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunanakan sebagai rujukan dalam penelitian 

yang terkait dengan prediksi atau peramalan. 

3. Membantu pihak terkait (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil) untuk 

memantau jumlah penduduk di Kabupaten Musi Rawas. 
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1.5. Batasan Masalah 

Penelitian ini menggunakan beberapa batasan masalah, diantaranya : 

1. Data berasal dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Musi Rawas serta data yang diambil dari situs resmi Badan Pusat Statistik 

Musi Rawas di alamat www.musirawaskab.bps.go.id. 

2. Data yang digunanakan merupakan data jumlah penduduk yang ditampilkan 

per tahun dari tahun 2006 sampai 2020 pada setiap kecamatan di Kabupaten 

Musi Rawas.. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas akhir 

di Jurusan Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, 

antara lain: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian, 

arsitektur jaringan syaraf tiruan, algoritma backpropagation dan penelitian lain 

yang relevan dengan penelitian yang sedang dikembangkan. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan 

http://www.musirawaskab.bps.go.id/
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rinci dengan  mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi 

perencanaan managemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan, lingkungan implementasi, 

dan skenario pengujian perangkat lunak yang dikembangkan dala penelitian. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini, hasil pengujian berdasarkan langkah-langkah yang telah 

direncanakan disajikan. Analisis diberikan sebagai baris dari kesimpulan yang 

diambil dalam penelitian ini. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini tersaji kesimpulan dari semua uraian bab-bab sebelumnya dan 

juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam penerapan pengembangan 

perangkat lunak ini. 
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